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ABSTRAK 

 

Fidaul Husna Awalia, “Implementasi Kurikulum Adab dalam Pembentukan 

Kedisiplinan Siswa di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo.” Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2026. 

Kurikulum adab merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam yang 

bertujuan untuk membentuk karakter dan kedisiplinan siswa. Kedisiplinan siswa 

tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga kesadaran 

moral dan pembiasaan perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi kurikulum adab dalam 

pembentukan kedisiplinan siswa di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan meng hambat pelaksanaannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi 

kepala sekolah, tim kurikulum adab dan beberapa siswa kelas 6. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan November-Desember 2025 di SDIT Ulul Albab 01 

Purworejo. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi sumber, metode, dan teori untuk memastikan validitas 

hasil penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi kurikulum adab di 

SDIT Ulul Albab Purworejo dilaksanakan melalui pembiasaan adab sehari-hari, 

keteladanan guru, integrasi nilai adab dalam proses pembelajaran, serta pelibatan 

orang tua dan lingkungan sekolah. Implementasi tersebut berkontribusi positif 

dalam membentuk kedisiplinan siswa, baik dalam sikap, perilaku, maupun 

kepatuhan terhadap aturan sekolah. (2) Faktor pendukung dalam pelaksanaan 

kurikulum adab meliputi komitmen yang kuat. diadakan pembinaan orang tua, 

adanya pemilohan duta adab, refleksi untuk siswa, sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi latar belakang siswa, pengaruh sosial media dan kurang 

kesadaran siswa. 

Kata kunci: Kurikulum Adab, Kedisiplinan Siswa, Pendidikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  Ain` ع  Apostrof Terbalik 

 Gain g Ge غ
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 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah   ’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal bahasa Aran yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥaḥ A A ا ´

 Kasrah I I أ ¸

 Ḍammah U U ا

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥaḥ dan Ya Ai A dan I بَي
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 Fatḥaḥ dan Wau Au A dan U توَ 

Contoh: 

 

 haula : ´هو ´ل  kaifa :´كي´ف 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 ى ́ ́   ´|ا´
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

A dan garis di 

atas 

ي̧   ́ Kasrah dan ya ī 
I dan garis di 

atas 

 Ḍammah ū و´
U dan garis di 

ata 

Contoh: 
 

 

4. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk Ta Marbūṭah ada dua, yaitu: Ta Marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat Fatḥah, kasrah, dan Ḍammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan Ta Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka Ta Marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 
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 rauḍah al-aṭfāl :روضة  الاطفال 

 al-madīnah al-fāḍilah :المدينة الفاضلة 

 al-ḥikmah :الحكمة 

 

5. Syaddah (tasydīd) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّ ' ' ' ), dalam tulisan ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 

ربنا   ّ ´  ّ ´ : rabbanā  نينا  ّ  ´  ّ : najjainā الح  ق: al-ḥaqq 

 

Jika huruf يber-tasydīd di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah, maka 

ditranslitarasi seperti huruf madda. 

Contoh: عل ي: ‘alī 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif-lam ma’rifah) ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 شمس ´ال :  al-syamsu  الزلزلة :

 

al-zalzalah 
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7. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh: 

 ta’murūna :تأمرون

 

 ’al-nau :النوء

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah, atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah, atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisa bahasa Indonesia, tidak 

lago ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Fī Ẓilāl Al-Qur’ān 

9. Lafẓ Al-Jalālah ( الل) 

Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 
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Contoh: 

 dīnullāh :دين  الل

 billāh :بالل 

Adapun Ta Marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- jalālah 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 

 hum fī raḥmatillāh :هم في رحمة  الل

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Al-Gazālī 

 

Al-Munqiẓ min al- Ḍalāl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan yang 

didapat baik dari lembaga dan pendidik untuk menjadikan siswa berkualitas, supaya 

kualitas yang diharapkan dapat tercapai maka diperlukan penentuan tujuan 

pendidikan yang tepat.   

Menurut Ki Hajar Dewantara, tokoh bapak pendidikan nasional sekaligus 

pendiri Taman Siswa, pendidikan adalah upaya untuk memajukan budi pekerti, 

pikiran serta jasmani pada anak. Tujuan pendidikan tidak hanya sebatas transfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup proses pemanusian, yaitu membentuk 

karakter dan mengembangkan potensi diri setiap individu.1  

Dalam pembukaan UUD 1945 tujuan pendidikan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa.. Seperti yang tertuang dalam UU No.20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2  

 

 

 

 

1 Identif, “Tujuan Pendidikan Ki Hajar Dewantara: Memanusiakan Dan Mencerdaskan 

Bangsa Avatar of Identif,” IDENTIF.Id, (2026), https://www.identif.id/tujuan-pendidikan-menurut-

ki- hajar-dewantara/, 7. 
2 UUD RI No. 20, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional,” Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 

Tentang Jalan, no. 1 (2003), 4. 

http://www.identif.id/tujuan-pendidikan-menurut-ki-
http://www.identif.id/tujuan-pendidikan-menurut-ki-
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Dalam undang- undang tersebut pendidikan tidak hanya mencerdaskan 

secara intelektual, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan kepribadian 

yang bermartabat. Salah satu komponen penting dalam proses pendidikan adalah 

kurikulum, karena kurikulum menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam pandangan Islam, pembentukan karakter tidak dapat dipisahkan dari 

pembiasaan adab. Adab memiliki makna yang luas, meliputi tata cara berperilaku 

yang baik, sopan santun, dan penghormatan terhadap norma yang berlaku, baik 

hubungan dengan Allah, sesama manusia, maupun dengan lingkungan. Kata al-

ta’dib berasal dari kata adab yang berarti beradab, bersopan santun.3 Kata al-ta’dib 

dalam pendidikan dikenal sebagai sarana transformasi nilai- nilai akhlak mulia 

yang bersumber pada ajaran agama ke dalam diri manusia, serta menjadi dasar 

bagi terjadinya proses islamisasi ilmu pengetahuan.4 Imam Al- Ghazali 

menjelaskan bahwa adab merupakan cerminan akhlak yang mulia, yang menjadi 

fondasi bagi seseorang untuk menjalani kehidupan secara benar. Islam pun tidak 

mengajarkan manusia melakukan perbuatan mungkar, tapi sebaliknya islam 

mengajarkan manusia hidup bersahaja dengan akhlak yang mulia.5 Oleh karena 

itu, pendidikan adab di sekolah menjadi hal yang sangat penting untuk membentuk 

siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki budi pekerti 

dan sikap yang terpuji. Puncak mempelajari suatu ilmu selain bertambahnya  

 

 

 

 

3 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa 

Dzzurriyah 2010  ), 17. 
4 M.Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenamedia Group,2016), 7. 

 

  5 Ahmad Fauzi, “Konsep Tarbiyah Khuluqiyah” (IAI Al-Aqidah Jakarta, 2006), 24.  
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wawasan pengetahuan, adalah melahirkan sikap yang mencerminkan pribadi 

dengan kriteria terpuji atau mampu mengarahkannya pada kebaikan serta 

mencegah untuk melakukan keburukan.6 

Salah satu wujud nyata dari penerapan adab adalah kedisiplinan. Siswa yang 

beradab akan menunjukkan sikap disiplin dalam berbagai aspek, seperti menaati 

peraturan sekolah, menghargai waktu, menghormati guru, serta melaksanakan 

tanggung jawabnya dengan baik. Disiplin menjadi pilar penting yang mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang tertib, kondusif, dan efektif. Tanpa disiplin, 

proses pembelajaran akan sulit mencapai tujuan yang diharapkan, karena ketertiban 

dan keteraturan merupakan prasyarat bagi keberhasilan pendidikan. Adab adalah 

dasar pembentukan akhlak mulia dan menjadi landasan kedisiplinan siswa, 

mencakup sikap sopan, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap norma. 7 

Untuk menanamkan kedisiplinan yang berlandaskan nilai-nilai Islam, 

sekolah memerlukan strategi yang terstruktur. Salah satu upaya yang dilakukan 

SDIT Ulul Albab 01 Purworejo melalui progam unggulannya yaitu kurikulum adab. 

Kurikulum Adab ini mengenalkan pembinaan karakter dengan konsep islami yang 

tidak jauh berbeda dengan kurikulum merdeka. Hanya saja karena sekolah ini 

berbasis islami, maka diterapkan sesuai dengan konsep ulama yakni menerapkan 

adab sebelum menyerap ilmu. Kurikulum ini tidak hanya berisi materi pembelajaran 

yang menekankan akhlak dan sopan santun, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai 

 

 

 

 

6 Sayid Ahmad Ramadhan dan Hendra Sucipto, “Adab Terhadap Ilmu Perspektif Imam Al- 

Ghazali,” Al-Murabbi: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 10, no. 2 (2023):  

https://doi.org/10.53627/jam.v10i2.5297, 11. 
7 Asmawati Suhid, Pendidikan Akhlak Dan Adab Islam: Konsep Dan Amalan (Utusan 

Publication, 2008), 53. 
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adab ke dalam seluruh kegiatan sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.8 

Penerapannya melibatkan pembiasaan sehari-hari, keteladanan pendidik, dan 

pengawasan yang konsisten sehingga siswa terbiasa bersikap sopan, tertib, dan 

bertanggung jawab. Utamanya pada keteladanan pendidik dengan memberikan 

contoh-contoh yang baik, siswa akan mendapat sifat yang utama, akhlak yang 

sempurna, meningkat pada keutamaan dan kehormatan. Tanpa teladan yang baik, 

pengajaran dan nasihat, maka pendidikan tidak akan berguna.9 Dengan demikian, 

kurikulum adab menjadi instrumen penting dalam membentuk kedisiplinan siswa 

secara berkelanjutan. 

Meskipun pendidikan kedisiplinan berbasis adab semakin ditekankan di 

sekolah- sekolah Islam, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembentukan 

kedisiplinan siswa juga menghadapi berbagai tantangan. Perkembangan teknologi 

yang pesat utamanya pada media sosial, seringkali menggeser perhatian 

siswa dari pembelajaran serta mengurangi keterlibatan mereka dalam kegiatan 

sekolah. Dalam sebuah penelitian menyebutkan bahwa keterpaparan gawai yang 

berlebihan dapat mengurangi konsentrasi belajar, menurunkan kedisiplinan, serta 

memengaruhi perilaku sopan santun siswa.10 Fenomena ini mengharuskan sekolah 

mencari strategi efektif agar nilai-nilai adab tetap menjadi pegangan dalam 

kehidupan sehari- hari siswa. 

 

 

 

8 Dkk Rokhaniah, Panduan Pembiasaan Adab Anak Dan Orang Tua SDIT Ulul Albab 01 

Purworejo (Bantul:Trushmedia Publishing, 2022), 14. 
9 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam (Penerbit Asy-Syifa’, 

1996), 63. 
10 Dian Novita, “Pengaruh Gadget Terhadap Disiplin Siswa,” Jurnal Pendidikan Karakter 

(2021), 10.



5  

Dalam pendidikan terkadang permasalahan tentang kedisiplinan sering 

sekali dianggap sepele karena biasa terjadi. Utamanya setelah adanya 

pembelajaran online atau daring, terkadang membuat siswa tidak disiplin akan 

waktu yang tepat.  Kedisiplinan atau disiplin seperti yang telah kita ketahui adalah 

suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal 

apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang 

tak sepatutnya dilakukan.11 Bagi seorang yang berdisiplin, karena sudah menyatu 

dalam dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan 

sebagai beban, namun sebaliknya akan membebani dirinya apabila ia tidak berbuat 

disiplin. Nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam 

kehidupannya.12 

SDIT Ulul Albab 01 Purworejo merupakan salah satu sekolah dasar Islam 

terpadu yang menjadikan kurikulum adab sebagai salah satu progam unggulan.13 

Sekolah ini menempatkan pembentukan karakter Islami, termasuk pada 

kedisiplinan, sebagai prioritas utama melalui pembiasaan, keteladanan guru, serta 

kegiatan keagamaan harian.  

 

 

 

 

 

11 Jurnal Pendidikan, “Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.1 , Bulan : Mei, Tahun 2023 ISSN: - 

E-ISSN: -” 1, no. 1 (2023), 13. 
12 Fawaid Moh, “Implementasi Tata Tertib Sekolah Dalam Meningkatkan Karakter 

Kedisiplinan Siswa,” Jurnal Civic Hukum 2, no. 2 (2017), 10. 
13 Yudia Setiandini, “Miliki Program Unggulan Kurikulum Adab, SDIT Ulul Albab 01 

Purworejo Wisuda 110 Siswa Hafal Al-Qur’an,” PurworejoNews, 2024, 

https://purworejonews.com/miliki-program-unggulan-kurikulum-adab-sd-ulul-albab-1-purworejo- 

wisuda-110-siswa-hafal-al-quran/. 
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. Keunikan ini menjadikan SDIT Ulul Albab 01 Purworejo dijadikan lokasi 

penelitian untuk mengkaji secara mendalam bagaimana implementasi kurikulum 

adab dapat membentuk kedisiplinan siswa  Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan mengetahui bagaimana proses penerapan kurikulum adab dalam 

membentuk kedisiplinan oleh guru kepada siswa di sekolah tersebut. Berdasarkan 

hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Adab dalam Pembentukan Kedisiplinan Siswa di 

SDIT Ulul Albab 01 Purworejo”. 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagaimana yang 

diharapkan peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses implementasi kurikulum adab dalam pembentukan 

kedisiplinan siswa di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 

kurikulum adab dalam pembentukan kedisiplinan siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengkaji proses implementasi kurikulum adab dalam pembentukan 

kedisiplinan siswa di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi kurikulum adab dalam pembentukan kedisiplinan siswa di SDIT 

Ulul Albab 01 Purworejo. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas 
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mengenai Implementasi Kurikulum Adab dalam Pembentukan Kedisiplinan Siswa 

di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya tentang implementasi kurikulum 

adab. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengembangkan teori pembelajaran PAI yang berfokus pada pembentukan 

karakter dan kedisiplinan siswa. Selain itu, temuan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum PAI yang sesuai dengan 

nilai-nilai islam dan kebutuhan pendidikan di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah: Sebagai masukan untuk meningkatkan efektivitas 

penerapan kurikulum adab dalam membentuk kedisiplinan siswa. 

b. Bagi Guru: Memberikan gambaran strategi dan pendekatan yang dapat 

digumnakan dalam membina kedisiplinan siswa melalui pembelajaran 

adab. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi acuan dan referensi dalam melakukan 

penelitian serupa atau mengembangkan topik terkait pendidikan adab guna 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 

E. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus pada mengetahui penerapan sistem 

kurikulum adab di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo dalam pembentukan kedisiplinan 

pada siswa. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan pengecekan 

keaslian dari topik yang ingin diteliti dengan melihat penelitian-penelitian terdahulu 
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yang telah dilakukan. Adapun beberapa penelitian yang relevan dan memiliki 

keterkaitan dengan peneliti diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan Resti Apriliyasari berjudul “Inovasi Kepala 

Madrasah Melalui Penegakan Disiplin Proaktif dalam Pembinaan Kedisiplinan 

Siswa di MTsN Yogyakarta 1” (2016) dengan metode penelitian yang 

digunakan dalam riset ini adalah kualitatif pendekatan deskriptif .Membahas 

usaha kepala madrasah dalam menciptakan berbagai inovasi kepemimpinan 

dengan melakukan penegakan disiplin secara proaktif untuk membina 

kedisiplinan siswa. Fokus utama dari penelitian ini adalah bagaimana 

pimpinan sekolah berperan dalam membangun budaya disiplin melalui 

pembuatan kebijakan, memberi teladan, dan mengawasi perilaku siswa.  

Penelitian yang akan dilakukan memiliki kesamaan dengan penelitian 

Resti, yaitu sama-sama mengkaji tentang pembinaan dan pengembangan 

kedisiplinan siswa dalam konteks sekolah. Keduanya juga menerapkan 

pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi penerapan nilai-nilai kedisiplinan 

dalam rutinitas sekolah sehari-hari. Namun, perbedaan terdapat pada fokus dan 

objek kajian. Penelitian Resti lebih menekankan pada inovasi kepala madrasah 

melalui penegakan disiplin proaktif, sementara penelitian yang akan dilakukan 

memusatkan perhatian pada pelaksanaan kurikulum adab dalam 

pengembangan kedisiplinan siswa.14 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Desi Aninda Putri  berjudul  “Manajemen 
 

 

 

 

 

14 Resti Apriliyasari, “Inovasi Kepala Madrasah Melalui Penegakan Disiplin Proaktif 

Dalam Pembinaan Kedisiplinan Siswa Di Mts Yogyakarta 1” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2016), 28. 
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Kurikulum Ekstarkulikuler Tapak Suci untuk Membentuk Karakter 

Kedisiplinan Siswa SMP Muhammadiyah 1 Rongkop”(2018). Kedua 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan juga bertujuan 

membentuk kedisiplinan siswa. Penelitian Desi membahas mengenai 

kurikulum eskstarkulikuler tapak suci dapat membentuk karakter kedispilinan 

siswa, perbedaanya penelitian yang akan dilakukan fokus pada kurikulum 

adab agar tercapai kedispilinan siswa. Sementara penelitian Desi lebih fokus 

pada menggunakan kurikulum ekstarkulikuler tapak suci untuk memebentuk 

kedispilinan siswa.15 

3. Penelitian Irja Putra Pratama dan Aristophan Firdaus (2019) tentang 

“Penerapan Kurikulum Terpadu sebagai Model Pembinaan Karakter Siswa di 

SMP IT Raudhatul Ulum Sakatiga”  menggunakan metode penelitian 

kualitatif, teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta mengkaji implementasi kurikulum bernuansa Islam yang terintegrasi 

dengan kurikulum nasional untuk membentuk perilaku siswa yang 

memadukan kurikulum nasional, JSIT, dan kepesantrenan untuk membina 

karakter siswa. Nilai yang ditanamkan meliputi 18 nilai karakter dan 10 nilai 

pembentukan karakter, dengan metode pembiasaan di kelas, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan boarding school. Hasilnya, keterpaduan kurikulum 

efektif membentuk siswa yang religius, disiplin, berilmu, dan berakhlak 

mulia.  

 

15 Desi Aninda Putri, “Manajemen Kurikulum Ekstarkulikuler Tapak Suci Untuk 

Membentuk Karakter Kedisiplinan Siswa SMP Muhammadiyah 1 Rongkop” (UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2018), 11. 
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Perbedaannya, penelitian terdahulu fokus pada pembinaan karakter secara 

menyeluruh melalui kurikulum terpadu dengan sistem boarding school, 

sedangkan penelitian ini fokus pada implementasi kurikulum adab dalam 

membentuk kedisiplinan di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo tanpa adanya 

sistem boarding school.16 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Khubni Maghfirotun dan Eka Nur Mahzumah 

(2020) berjudul “Implementasi Pendidikan Berbasis Adab dalam 

Pengembangan Karakter” menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serupa dengan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan adab dapat 

diterapkan secara sistematis melalui tahap sosialisasi, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Persamaan terletak pada fokus terhadap implementasi nilai-nilai 

adab dalam lembaga pendidikan Islam, namun perbedaan mendasarnya adalah 

pada aspek yang diteliti. Penelitian Maghfirotun lebih luas dalam membahas 

pembentukan karakter secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus 

menitikberatkan pada pembentukan kedisiplinan siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan ini memiliki nilai kebaruan dalam 

konteks pengkajian nilai adab sebagai elemen pembentuk perilaku disiplin 

siswa di lingkungan SDIT.17 

 

 

 

 

16 Irja Putra Pratama and Aristophan Firdaus, “Penerapan Kurikulum Terpadu Sebagai 

Model Pembinaan Karakter Siswa (Studi Di SMP IT Raudhatul Ulum Sakatiga Inderalaya)” , no. 2 

(2019), 14. 
17 Khubni Maghfirotun, Eka Nur Mahzumah, and Pendidikan Adab, “Implementasi 

Pendidikan Berbasis Adab Dalam Pengembangan Karakter” 12, no. 01 (2020), 63.
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5. Penelitian yang dilakukan Bima Krisbiantoro yang berjudul “Layanan 

Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI SMK 

Negeri 1 Depok Sleman” (2020), metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, untuk mengamati perubahan perilaku 

siswa secara bertahap. menjelaskan peranan bimbingan dan konseling, 

terkhusus bimbingan kelompok, dalam meningkatkan disiplin siswa. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada cara pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok, jenis kegiatan yang dilakukan, dan pengaruhnya 

terhadap perubahan sikap serta perilaku disiplin siswa.  

Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian 

Bima, keduanya mengkaji upaya pengembangan serta pembentukan disiplin 

siswa di sekolah. Keduanya menempatkan disiplin sebagai aspek penting 

dalam pembentukan karakter siswa. Namun, terdapat perbedaan dalam fokus 

analisis dan pendekatan yang diterapkan. Penelitian Bima lebih menekankan 

penggunaan layanan bimbingan kelompok sebagai alat untuk meningkatkan 

kedisiplinan, sedangkan penelitian ini lebih berfokus pada penerapan 

kurikulum adab dalam membentuk kedisiplinan siswa.18 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sundari berjudul “Implementasi Program 

Kokurikuler Jurnal Shalat Sebagai Upaya Pembentukan Sikap Disiplin Siswa 

Kelas VIII di SMPN 3 Patean Kendal Tahun Ajaran 2020/2021 (2021). 

Kedua penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan juga bertujuan 

membentuk kedisiplinan siswa.  

 

 

18 Bima Krisbiantoro, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Siswa Kelas XI SMK Negri 1 Depok Sleman” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020), 17. 
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Penelitian ini membahas mengenai progam kokurikuler jurnal shalat dalam 

pembentukan kedisiplinan siswa, perbedaanya peneliti fokus pada kurikulum 

adab agar tercapai kedispilinan siswa. Sementara penelitian Sundari lebih 

fokus pada menggunakan program kokurikuler jurnal sholat sebagai upaya 

memebentuk kedispilinan siswa.19 

7. Penelitian yang dilakukan Anita Sari dengan judul “ Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Disiplin 

Siswa Sekolah Menengah Atas” (2023). Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, keduanya berbicara tentang pembentukan kedisiplinan siswa melalui 

pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Mencakup teknik seperti wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Persamaan lainnya adalah peran yang sangat 

dominan yang dimainkan oleh guru, baik sebagai teladan, pembimbing, 

maupun pengarah, serta strategi yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

religius dan melakukan kegiatan keagamaan. Namun subjek kedua penelitian 

berbeda. Skripsi Anita Sari membahas kurikulum PAI di sekolah umum, tetapi 

penelitian ini meneliti SDIT Ulul Albab 01 Purworejo, yang menggunakan 

kurikulum adab terintegrasi di semua kegiatan sekolah. Lingkungan sekolah 

juga berbeda, penelitian Anita Sari berada di sekolah umum di mana PAI hanya 

merupakan bagian dari kurikulum, sedangkan penelitian ini dilakukan di 

sekolah Islam di mana kurikulum adab terintegrasi di setiap kegiatan.20 

 

 

19 Sundari, “Implementasi Program Kokurikuler Jurnal Shalat Sebagai Upaya Pembentukan 

Sikap Disiplin Siswa Kelas VIII Di SMPN 3 Patean Kendal Tahun Ajaran 2020/2021” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021), 9. 
20 Anita Sari, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Siswa Sekolah Menengah Atas” 2, no. 1 (2023), 8. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Fazriyati Situmorang dengan judul “Usaha 

Guru Akidah Akhlak dalam Menumbuhkan Disiplin Belajar Siswa Kelas VIII 

di SMP Muhammadiyah 3 Depok pada Pembelajaran Daring”(2023), 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif,  membahas bagaimana guru mata pelajaran Akidah Akhlak dapat 

membantu siswa menjadi lebih disiplin dalam belajar, terutama saat belajar 

secara online. Penelitian Fazriyati mengungkapkan cara-cara yang dilakukan 

oleh guru untuk mengatur pembelajaran jarak jauh, mendisiplinkan waktu 

belajar, tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas, serta mematuhi aturan 

selama pembelajaran daring.  

Persamaan antara penelitian keduanya yakni sama-sama meneliti 

pembentukan dan peningkatan disiplin siswa dalam lingkungan pendidikan. 

Keduanya juga menunjukkan betapa pentingnya peran sekolah dan pendidik 

dalam menanamkan nilai disiplin kepada siswa. Namun, terdapat perbedaan 

dari sisi fokus penelitian dan konteks pelaksanaannya. Penelitian Fazriyati 

lebih menekankan pada peran guru Akidah Akhlak dalam pembelajaran daring, 

sementara penelitian ini lebih fokus pada penerapan kurikulum adab untuk 

membentuk disiplin siswa.21 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fiqri Nur Ilmi Syaifullah (2024) 

dengan judul: "Kurikulum Adab dalam Pendidikan Islam dan Implikasinya 

Terhadap Pembentukan Intellectual Humility (Studi Kasus di SD Juara Al- 

Hakim Tangerang)". Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan 

 

21 Fazriyati Situmorang, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Disiplin 

Belajar Siswa Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 3 Depok Pada Pembelajaran Daring” (UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,2023), 13. 
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observasi, wawancara dan dokumentasi. membahas kurikulum adab sebagai 

fokus pada implikasi kurikulum adab terhadap kerendahan hati intelektual. 

Persamaan dengan penelitian ini sama sama meneliti kurikulum adab pada 

jenjang sekolah dasar mengarahkan pada pembentukan karakter positif siswa 

sesuai nilai-nilai islam. Sedangkan perbedaannya, Fiqri fokus pada implikasi 

kurikulum adab terhadap kerendahan hati intelektual siswa dan penelitian ini 

fokus pada peran kurikulum adab dalam pembentukan kedisiplinan siswa.22 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Izuddin, Rustam Ibrahim, dan Zaenal 

Muttaqin berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Adab di SMA 

Islam Al Azhar 7 Sukoharjo” (2025). Kedua penelitian ini , Lutfi Izzudin dan 

peneliti sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif untuk mempelajari 

bagaimana nilai- nilai adab diterapkan di sekolah. Adab menjadi dasar perilaku 

siswa dalam kedua penelitian, dan dimasukkan pada kegiatan sekolah, dengan 

guru yang menjadi aspek penting dalam pelaksanaannya. Tujuan kedua 

penelitian adalah membentuk generasi yang berakhlak mulia dan 

berkepribadian Islami melalui pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Perbedaannya, penelitian ini secara khusus berfokus pada penerapan 

kurikulum adab untuk menciptakan kedisiplinan siswa di SDIT pada tingkat 

sekolah dasar. 

  

 

 

22 Muhammad Fikri, “Kurikulum Adab Dalam Pendidikan Islam Dan Implikasinya 

Terhadap Pembentukan Intellectual Humilit” (2024), 26. 
23 Lutfi Izuddin, Rustam Ibrahim, and Zaenal Muttaqin, “Implementasi Pendidikan 

Karakter Berbasis Adab Di SMA Islam Al Azhar 7 Sukoharjo” 12, no. 1 (2025), 13. 
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karakter siswa secara keseluruhan (integritas, tanggung jawab, dan moralitas) 

di SMA Islam Al Azhar 7 Sukoharjo di tingkat sekolah menengah atas. 

Sementara, penelitian Lutfi Izuddin mengintegrasikan pendidikan karakter 

berbasis adab ke dalam model sekolah Islam sehari- hari, dan penelitian ini 

mengkaji kurikulum adab yang berlaku di SDIT.23 

Sebaliknya, penelitian Lutfi Izuddin dkk. berfokus pada pengembangan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi oleh peneliti di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo, dapat 

disimpulkan : 

Bahwa implementasi kurikulum adab dalam pembentukan kedisiplinan 

siswa telah berjalan dengan cukup baik dan terstruktur. Kurikulum adab tidak 

dianggap sebagai mata pelajaran yang terpisah, tetapi diintegrasikan dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran, budaya sekolah, serta interaksi sehari-hari di 

lingkungan sekolah oleh seluruh warga sekolah. 

Implementasi kurikulum adab dimulai dengan perencanaan yang 

berlandaskan visi dan misi sekolah, terutama berkaitan dengan pembangunan 

karakter dan kedisiplinan siswa. Nilai-nilai adab dibuat dan diadaptasi sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan siswa, kemudian dituangkan dalam peraturan 

sekolah, program pembiasaan, dan kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada fase ini, 

sekolah berupaya untuk memastikan bahwa nilai adab tidak hanya menjadi 

dokumen yang bersifat administratif, melainkan benar-benar dipahami dan 

diterapkan oleh semua guru. 

Dalam tahap pelaksanaan, kurikulum adab diwujudkan melalui kebiasaan 

disiplin waktu, sikap yang sopan, dan patuh terhadap peraturan sekolah. Guru 

berfungsi sebagai teladan yang secara langsung menunjukkan perilaku disiplin, 

sopan, dan bertanggung jawab, sehingga siswa mendapatkan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembentukan kedisiplinan juga diperkuat melalui 
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pengawasan, pemberian bimbingan, serta pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten dan berulang. 

Faktor pendukung implementasi kurikulum adab yaitu adanya komitmen 

dari pihak sekolah yang kuat, diadakannya pembinaan untuk orang tua, adanya 

pemilihan duta adab untuk siswa serta adanya refleksi pembelajaran. Di sisi lain, 

terdapat pula beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam implementasi 

kurikulum adab, seperti perbedaan latar belakang siswa, pengaruh sosial media 

serta kurangnya kesadaran siswa. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kurikulum adab di SDIT Ulul Albab 01 

Purworejo memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan 

kedisiplinan siswa. Hal ini tercermin dari meningkatnya kepatuhan siswa terhadap 

aturan sekolah, disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta 

berkembangnya sikap tanggung jawab dan kesadaran diri siswa dalam berperilaku 

sesuai dengan nilai-nilai adab yang diajarkan. 

B. Saran 

 

Adanya perbedaan latar belakang siswa menuntut adanya pendekatan yang 

lebih intensif dan berkesinambungan dalam penerapan kurikulum adab. Penanaman 

nilai-nilai adab dan kedisiplinan bisa dilakukan secara bertahap dan disesuaikan 

dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik, sehingga proses pemahaman 

mengenai kurikulum adab dan penerapannya dapat berjalan secara optimal. 

Pengaruh lingkungan di luar sekolah juga menjadi tantangan tersendiri 

dalam pembentukan kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penguatan sinergi antara lingkungan sekolah dan lingkungan sosial para siswa agar 

nilai-nilai adab yang ditanamkan di sekolah tidak bertentangan dengan kebiasaan 

yang terbentuk di luar sekolah. Rendahnya tingkat kesadaran disiplin pada sebagian 
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siswa menunjukkan bahwa kurikulum adab tidak dapat dilakukan secara instan. 

Maka diperlukan pembiasaan yang konsisten, keteladanan yang berkelanjutan, serta 

penguatan nilai-nilai kurikulum adab secara terus-menerus supaya kedisiplinan bisa 

berjalan dengan baik dan tumbuh kesadaran dari pribadi tiap siswa tidak hanya 

karena peraturan yang ada disekolah. 

Saran-saran yang penulis sampaikan merupakan harapan atau sekedar 

memberikan masukan dengan tujuan agar implementasi kurikulum adab dalam 

pembentukan kedisplinan siswa di SDIT Ulul Albab 01 Purworejo dapat di terapkan 

secara konsisten dan juga bisa terus berkembang lebih baik. 

1. Sekolah (SDIT Ulul Albab 01 Purworejo) 

 

Sekolah diharapkan dapat memperkuat sistem kurikulum adab agar 

lebih mudah dipahami untuk para guru dan orang tua dengan pemahaman 

mudah dipahami. Sekolah juga perlu mengadakan pembinaan rutin kembali 

untuk orang tua supaya mereka bisa memahami dengan baik bagaimana 

penerapan kurikulum adab dalam pembentukan kedisiplinan siswa, sehingga 

terjadi keselarasan antara pendidikan di sekolah dan dirumah. 

2. Guru 

 

Guru diharapkan untuk secara rutin memberikan nasihat kepada siswa 

mengenai pembiasaan adab yang baik serta menjalankan kedisiplinan sesuai 

tujuan yang diharapkan. Selain itu, guru diharapkan terus menjadi qudwah 

hasanah bagi siswa, Meskipun tidak semua siswa langsung meneladani perlaku 

guru, namun seiring waktu siswa akan mengamati dan mencontoh penerapan- 

penerapan nilai-nilai adab yang dicontohkan guru dalam membentuk 

kedisiplinan. 
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3. Siswa 

 

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri dalam 

menerapkan nilai-nilai adab dan kedisiplinan, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah. Kedisiplinan yang dibangun atas dasar kesadaran 

pribadi, bukan semata karena aturan atau pengawasan, akan membentuk 

karakter yang lebih kuat dan berkelanjutan sampai kapanpun. Oleh karena itu, 

siswa diharapkan mampu menanamkan adab sebagai kebutuhan pribadi dan 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Orang Tua 

 

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam membiasakan 

perilaku yang sesuai dengan kurikulum adab dagar siswa terbiasa bersikap 

disiplin dalam melakukan kebaikan. Orang tua juga perlu membatasi pergaulan 

di lingkungan yang kurang sehat serta memantau penggunaan handphone yang 

dapat mempengaruhi penurunan adab siswa. 

5. Peneliti Selanjutnya 

 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji aspek-aspek lain yang 

dipengaruhi oleh penerapan kurikulum adab, tidak hanya pada bidang 

kedisiplinan, tetapi juga pada aspek tanggung jawab, akhlak sosial dan sikap 

belajar siswa. 

Akhir kata, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi sekolah, guru, orang tua, serta peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan pendidikan karakter dengan kurikulum adab, khususnya 

dalam membentuk kedisiplinan siswa agar menjadi pribadi yang baik. 
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